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ABSTRAK

BANYU ARYONINGPRANG. Pakubuwono X: Politik Oportunisme
Kesultanan Surakarta (1893 – 1939). Skripsi. Program Studi Pendidikan
Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2020.

Skripsi yang berjudul Pakubuwono X: Politik Oportunisme Kesultanan
Surakarta (1893 – 1939) ini mengkaji mengenai strategi yang digunakan oleh
Pakubuwono X dimana Pakubuwono X harus berusaha menyeimbangkan antara
kewajibannya sebagai raja yang tunduk kepada Belanda dikarenakan daerah
Surakarta yang merupakan vorstenlanden sementara Pakubuwono X berusaha
untuk mewujudkan impiannya menjadi raja agung di Pulau Jawa pada saat yang
bersamaan. Hal yang dilakukannya adalah dengan menggunakan Oportunisme
atau memilah-milah hal yang baik dan membuang hal yang buruk untuk
meminimalisir pengaruh pemerintah Belanda di Surakarta.

Dalam proses penelitian, metode penelitian yang digunakan adalah metode
penelitian sejarah. Dalam pengumpulan sumber, penulis mendapatkan berbagai
macam informasi, baik berupa buku, artikel, jurnal, skripsi, tesis, dan halaman
internet. Sumber yang telah dikumpulkan lalu melalui proses verifikasi data, lalu
melakukan interpretasi setelah mendapatkan fakta sejarah yang diperlukan.
Setelah melalui interpretasi, penulis akan melakukan proses penulisan sejarah
secara naratif mengenai Politik Oportunisme yang dianut oleh Pakubuwono X
pada masa pemerintahannya.

Kajian yang dibahas dalam skripsi ini adalah mengenai Politik
Oportunisme yang dilakukan oleh Pakubuwono X. Pemikiran ini yang akan
membentuk berbagai macam hal dalam masa pemerintahan Pakubuwono X seperti
hubungannya dengan pemerintah Belanda, kemampuannya mendapatkan jaringan
dengan negara seperti Turki dan Mesir, kebijakan yang Pakubuwono X buat, serta
bentuk dukungan yang Pakubuwono X berikan terhadap organisasi-organisasi
awal Zaman Pergerakan Nasional seperti Budi Utomo dan Sarekat Islam (SI).

Kata Kunci: Pakubuwono X, Surakarta, Belanda, Oportunisme, Budi Utomo,
Sarekat Islam.
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ABSTRACT

BANYU ARYONINGPRANG. Pakubuwono X: The Opportunism Politics of
Surakarta Sultanate (1893-1939). Bachelor Thesis. History Education Study
Programme, Faculty of Social Sciences, State University of Jakarta, 2020.

This thesis entitled Pakubuwono X: The Opportunism Politics of
Surakarta Sultanate (1893-1939) examines the strategy used by Pakubuwono X
where Pakubuwono X must try to balance his obligations as a king who submits to
the Dutch because the Surakarta area is a vorstenlanden while he also tries to
fulfill his dream of becoming the great King of Java at the same time. What he
does is use Opportunism Politics or sorts out the good and get rid of the bad to
minimize the influence of the Dutch government in Surakarta.

In the research process, the research method used is historical research
methods. In collecting sources, the writer gets various kinds of information, in the
form of books, articles, journals, theses, theses, and internet pages. The collected
sources then go through a data verification process, then interpret them after
obtaining the necessary historical facts. After going through the interpretation, the
writer will carry out a narrative history writing process regarding the Opportunism
Politics adopted by Pakubuwono X during his reign.

The study discussed in this thesis is about the Opportunism Politics carried
out by Pakubuwono X. This thought will shape various things during
Pakubuwono X's reign as King of Surakarta such as his relationship with the
Dutch government, the connections he had with another country like Turkey and
Egypt, the policies that Pakubuwono X made, and the form of support that
Pakubuwono X gave to the early organizations of the Age of National Movement
such as Budi Utomo and Sarekat Islam (SI).

Keywords: Pakubuwono X, Surakarta, Netherlands, Opportunism, Budi Utomo,
Sarekat Islam.
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Terkadang kita melupakan bahwa seorang tokoh sejarah yang jarang dikenal oleh
orang-orang baik dari sifat maupun perjalanan hidupnya merupakan sesuatu yang

sangat menarik untuk dikupas – Banyu Aryoningprang

Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah, skripsi ini saya persembahkan untuk
Keluarga saya yang selalu memberikan dukungan baik berupa kasih sayang maupun

materi, serta tidak pernah mengeluh dalam mendidik saya sampai saat ini.
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